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Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri
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No matter who you are, if you want to change the world, you can. But we
need to work together, fight together. Trust me, we will succeed together.
(The Gifted)
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INTISARI

Panji Setyo Oktavianto. NIM. 1172072. Keanekaragaman Jamur Kontaminan
Udara Di Ruang Perkuliahan

Ruang perkuliahan merupakan ruang yang digunakan untuk berlangsungnya
proses belajar mengajar antara dosen dan mahasiswa yang dilaksanakan di
kampus. Proses belajar mengajar dapat dilakukan secara tatap muka baik dalam
bentuk ceramah, diskusi, seminar dan sejenisnya. Kenyamanan dalam proses
belajar mengajar sangat penting bagi pengguna ruang agar informasi yang
diberikan dapat diterima dengan baik.

Manusia dapat menghabiskan 90% waktunya melakukan aktivitas di dalam
ruangan, hal ini dapat menimbulkan polusi udara dalam ruang meningkat dan
menyebabkan kualitas udara menurun. Jamur kontaminan udara adalah salah satu
polutan di udara. Adanya jamur kontaminan udara ini disebabkan oleh
kelembaban udara yang tinggi, sirkulasi udara yang tidak seimbang, kondisi
dalam ruangan yang terlalu berdesakan dan sistem AC (Air Conditioner) yang
menggunakan air dan kondensasi. Jamur kontaminan ini juga dapat menyebabkab
beberapa masalah kesehatan seperti infeksi, alergi dan iritasi.

Karya Tulis llmiah ini menggunakan Studi Literatur dengan menganalisa
data dari berbagai sumber baik dari buku-buku teks, laporan hasil penelitian,
skripsi, serta jurnal ilmiah dalam rentang 10 tahun terakhir. Berdasarkan review
yang dilakukan, sampel yang digunakan merupakan udara yang terdapat dalam
ruangan, metode yang dapat digunakan adalah metode sedimentasi maupun
pengambilan sampel dengan alat bantu sampling.

Hasil Studi Literatur menunjukan bahwa terdapat beberapa spesies jamur
yang tumbuh namun Aspergillus sp. merupakan jamur yang paling banyak
tumbuh (29,6%). Selain itu, terdapat spesies jamur lain seperti Penicillium sp
(25,6%), Cladosporum sp (11,1%) dan beberapa jamur kontaminan udara lainnya.

Kata kunci : udara, jamur kontaminan, ruang perkuliahan
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ABSTRACT

Panji Setyo Oktavianto. NIM. 1172072. diversity of fungal air contaminants in
the lecture room.

The lecture room is a place used for the ongoing teaching and learning
process between lecturers and students which is carried out on campus. The
teaching and learning process can be done face-to-face either in the form of
lectures, discussions, seminars and others. Comfort in the teaching and learning
process is very important for users of the room so that the information provided
can be well received.

Humans can spend 90% of their time doing indoor activities, that can cause
increased indoor air pollution and decreased air quality. Air contaminant fungus is
one of the airborne pollutants. The presence of contaminant fungi is caused by
high humidity, unbalanced air circulation, indoor condition that is too crowded
and Air Conditioner(AC) system that uses water and condensation. Fungal
contaminants can also cause some health problems such as infections, allergies
and irritation.

This study of literature reaserch use descriptive methods analysis sourced
from textbooks, reports of research, theses, as well as scientific journals in the last
10. That has been done, the samples used are indoor air, methods that can be used
are sedimentation metodh and sampling with sampling aids.

The results showed that there are several species of mushroom that grows
but Aspergillus sp. is the most growth (29.6%). Moreover, there are other
mushroom species such as Penicillium sp (25.6%(), Cladosporum sp (11.1), and
some other airborne contaminant fungi.

Keywords: air, fungal contaminants, lecture room
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Udara merupakan salah satu komponen lingkungan yang utama untuk
memenuhi kebutuhan suatu organisme untuk hidup. Udara mengandung
beberapa zat organik (mikroorganisme) dan anorganik. Udara
dikelompokkan kedalam udara tidak bebas atau dalam ruangan (Indoor Air)
dan udara bebas atau udara luar ruangan (Outdoor Air) (Fitria, dkk., 2008)

Kualitas udara dalam ruang sangat mempengaruhi kesehatan
seseorang karena manusia dapat menghabiskan 90% waktunya melakukan
aktivitas di dalam ruangan. Adanya kegiatan yang dilakukan didalam ruang
dapat mengekibatkan peluang terjadinya kontaminasi udara oleh polutan
dalam ruang yang sangat dominan (Fitri, dkk., 2016). Salah satu polutan di
udara adalah mikroorganisme (bakteri, jamur, virus dan lain lain).
Kurangnya ventilasi udara merupakan penyebab paling tinggi dalam
penyebaran mikroorganisme dalam ruang (Fithri dkk., 2016).

Kurangnya ventilasi udara dapat meyebabkan timbulnya bioaerosol.
Bioaerosol merupakan partikel debu yang terdiri atas mahluk hidup (bakteri
dan jamur) atau sisa yang berasal dari mahluk hidup. Dampak yang
ditimbulkan oleh bioaerosol antara lain infeksi, alergi dan iritasi

(Candrasari, dkk., 2013). Pencemaran bioaerosol disebabkan karena



kelembaban udara yang tinggi, sirkulasi udara yang tidak seimbang, kondisi
dalam ruangan yang terlalu berdesaka dan sistem AC (Air Conditioner)
yang menggunakan air dan kondensasi (Arjani, 2011; Candrasari, dkk.,
2013). Penggunaan AC sebagai pengatur suhu mengakibatkan udara dalam
ruangan tidak mengalami pertukaran udara segar sehingga berpotensi
meningkatkan jumlah kontaminasi polutan. Pemeliharaan sistem AC yang
kurang baik juga dapat menimbulkan pertumbuhan mikroorganisme
sehingga dapat menimbulkan terjadinya infeksi dan reaksi alergik
(Adekayanti, 2015).

Kontaminasi mikrobiologi merupakan salah satu penyebab masalah
kualitas udara dalam ruang. Kontaminasi mikrobiologi dapat menyebabkan
gangguan kesehatan yang serius, yang dikenal dengan hypersensitivity
pneumonitis dan gejala fisik yang biasa dijumpai adalah batuk, dada sesak,
demam, menggigil, nyeri otot dan reaksi alergi seperti iritasi membran
mukosa dan kongesti saluran nafas atas (Fitria, dkk., 2008)

Jamur (fungi) merupakan salah satu mikroorganisme yang dapat
ditemukan di beberapa tempat yang memiliki bahan organik. Faktor-faktor
yang berhubungan dengan pertumbuhan jamur udara di suatu ruangan
adalah ventilasi, kepadatan ruang (aktivitas dan mobilitas pengguna), suhu
dan kelembaban. Jamur dapat tumbuh pada suhu 20°-35°C (Amelia, 2014).
Beberapa jenis jamur dapat ditemui pada udara dalam ruang dan dapat

menginfeksi manusia serta berpotensi mengurangi kualitas udara (lzzah,



2015). Jenis jamur yang dapat ditemukan di udara dalam ruang yaitu genus
Alternaria, Aspergillus, Cladosporium, Penicillium, dan Stachybotrys.

Menurut PMK No. 1405 tahun 2002 meyatakan bahwa syarat
mikroorganisme di udara pada suatu ruang adalah angka kuman kurang dari
700 CFU/m® dan bebas kuman patogen (Permenkes, 2002). Adanya
mikroorganisme dalam ruang kelas dapat menyebabkan beberapa kerugian
baik untuk beda di dalam ruang tersebut maupun untuk kesehatan pengguna
ruang tersebut. Individu dengan imunitas tubuh yang rendah memiliki
potensi untuk terkena mikroorganisme yang terdapat dalam ruang tersebut.

Menurut penelitian Pudjadi, dkk. (2015) yang dilakukan di satu pusat
perbelanjaan di Jakarta Selatan menyebutkan bahwa konsentrasi jamur lebih
tinggi pada gedung parkir dibandingkan dengan arena bermain dan food
court. Terdapat beberapa faktor seperti suhu, kelembaban, dan intensitas
cahaya yang berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur. Penelitian Saputra,
dkk. (2017) menjelaskan bahwa dari 8 sampel udara laboratorium AAK
Politeknik Kesehatan Palembang tidak memenuhi syarat batasan jamur
udara di dalam ruangan dan ditemukan beberapa genus jamur yaitu
Aspergillus sp., Penicillium sp. dan Fusarium sp. Hal ini disebabkan karena
beberapa faktor diantaranya laboratorium yang jarang dibersihkan dan
aktivitas dalam ruang.

Penelitian Kusuma (2017) yang dilakukan pada ruang perkuliahan
dengan menggunakan AC di Akademi Analis Kesehatan Burneo Lestari

Banjarbaru mengatakan bahwa didapatkan beberapa jenis jamur kontaminan



yaitu Aspergillus sp., Mucor sp. dan Penicillium sp. Hal ini disebabkan
karena kurangnya perawatan AC sebagai sistem ventilasi.

Pertumbuhan jamur dalam udara dapat menyebabkan beberapa
masalah kesehatan seperti iritasi selaput lendir, iritasi mata, iritasi hidung,
iritasi tenggorokan, mudah tersinggung, sulit berkonsentrasi, gangguan paru
dan pernapasan, sesak nafas, rasa berat di dada, kulit gatal, gangguan
saluran cerna, gangguan perilaku, gangguan saluran kencing dan sulit
belajar. Keluhan tersebut tidak terlalu parah namun tetap akan mengganggu
dan mengakibatkan menurunnya produktivitas mahasiswa. Oleh karena itu,
hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan studi analisis
keanekaragaman jamur kontaminan udara apa saja yang terdapat di ruang

perkuliahan.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang akan di bahas pada
karya tulis ilmiah ini adalah untuk mengetahui jenis jamur kontaminan
udara apa saja yang dapat ditemukan di ruang perkuliahan dengan teknik

analisa studi literatur.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat diambil pada karya tulis ilmiah ini
adalah, jenis jamur kontaminan udara apa saja yang dapat ditemukan di

ruang perkuliahan?



D. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas,
maka tujuan dari karya tulis ilmiah ini adalah
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui jenis jamur kontaminan udara yang dapat

ditemukan di ruang perkuliahan

2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui jamur kontaminan udara.
b. Untuk mengetahui faktor penyebab pertumbuhan jamur

kontaminan udara.

c. Untuk mengetahui cara identifikasi jamur kontaminan udara.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Karya Tulis lImiah ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai jamur kontaminan udara dalam ruangan perkuliahan yang

dapat menimbulkan beberapa kerugian.

2. Manfaat Praktis

1. Bagi Penulis
Menambah wawasan dan keterampilan penulis dalam melakukan
studi literasi tentang identifikasi keanekaragaman jamur

kontaminan udara di ruang perkuliahan.



2. Bagi Akademik
Menambah sumber pustaka dan perbendaharaan karya tulis ilmiah
di STIKES Nasional khususnya dalam bidang Parasitologi.

3. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat terutama mahasiswa
dan mahasiswi STIKES Nasional mengenai bahaya jamur

kontaminan udara.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Diagram Alir Penelitian

Adanya jamur kontaminan udara di ruang
perkuliahan dapat menyebabkan beberapa
ketugian baik benda mati maupun benda hidup

\4

Studi literatur tentang identifikasi jamur
kontaminan udara di ruang perkuliahan

l

Pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan beberapa data dari penelitian
yang pernah ada

l

Data dianalisis secara diskriptif

l

Pembahasan

l

Kesimpulan dan
saran

Gambar 3.1 Diagram alir penelitian
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D.
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Studi Literatur

Jenis penelitian yang digunakan pada karya tulis ilmiah ini adalah
studi literatur. Penelitian ini dilakukan hanya berdasarkan atas karya tulis
termasuk hasil penelitian tentang identifikasi jamur kontaminan udara di

ruang perkuliahan, baik yang telah maupun belum dipublikasikan.

Pengumpulan Data

Data yang digunakan berasal dari ensiklopedia, buku-buku teks, buku
pegangan, laporan hasil penelitian, thesis, skripsi, disertasi, atau jurnal
ilmiah tentang identifikasi jamur kontaminan udara di ruang perkuliahan.
Data yang digunakan berupa :
1. Jamur kontaminan udara yang terdapat di ruang perkuliahan.
2. Faktor — faktor penyebab tumbuhnya jamur kontaminan udara.

3. Cara identifikasi jamur kontaminan udara.

Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada karya tulis ilmiah ini adalah
analisis deskriptif, dimana setelah data terkumpul kemudian akan disajikan

dalam tabel dan hasil dinarasikan.
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E. Jadwal Penelitian

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Kegiatan Februari Maret April Mei Juni

Pengajuan Judul

Penyusunan Bab
1-3

Ujian Proposal

Penyusunan Bab
4-5

Penyelesaian
Naskah

Seminar Hasil
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa jamur yang ditemukan mengkontaminasi udara di ruang
perkuliahan vyaitu paling banyak Aspergillus sp., Penicillium sp.,
Cladosporium sp, dan beberapa jenis jamur kontaminasi lain seperti
Mucor sp., Culvularia sp. Beberapa faktor yang dapat menimbulkan jamur
kontaminasi udara di ruang perkuliahan diantaranya adalah suhu dan
kelembaban, aktivitas dalam ruang, kepadatan ruang, serta beberapa dari

struktur bangunan seperti ventilasi udara.

B. SARAN
1. Bagi instansi pendidikan untuk memperhatikan tempat belajar (ruang
kelas) siswa agar lebih nyaman saat proses belajar mengajar
berlangsung
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian secara langsung
dengan memperhatikan faktor-faktor yang ada, menggunaan metode
sedimentasi dengan penempatan titik untuk uji kualitatif dan metode

pengambilan sampel menggunakan alat untuk uji kuantitaif.
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